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ABSTRACT 

This research is primarily to analyze the quality of accounting information systems, 

organizational support, and user satisfaction on individual performance either directly or 

through user satisfaction as an intervening variable. The research was conducted on active 

cooperatives in the South Lampung region and data were collected by distributing 

questionnaires to 76 cooperatives as samples. Samples were taken at random (simple random 

sampling) using the slovin formula with an error tolerance of 10%. The analytical method is 

used in two ways, namely descriptive statistical analysis and path analysis using SmartPLS-4 

primarily to measure and analyze direct and indirect effects.The results of the study concluded 

that the variable quality of accounting information systems, organizational support, and user 

satisfaction has a significant effect on individual performance both directly and through the 

variable user satisfaction as mediation. However, organizational support has a significant 

effect on individual performance greater than the variable quality of accounting information 

systems and user satisfaction in influencing individual performance. 

Keywords: accounting information system quality, organizational support, user satisfaction, 

and individual performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan koperasi bisa memperkokoh perekonomian rakyat dan sebagai dasar kekuatan 

ketahanan perekonomian nasional, karena koperasi merupakan salah satu badan usaha yang 

memiliki peranan penting dalam perekonomian di Indonesia. Ditambah lagi kecanggihan 

teknologi yang telah banyak dimanfaatkan koperasi dapat menciptakan platform koperasi 

dalam perekonomian secara digital yang akhirnya dapat mendukung peningkatan 

perekonomian di Indonesia. 
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Dengan demikian pengelolaan koperasi secara profesional menjadi sangat penting demi 

kemajuan koperasi agar benar benar menjadi soko guru perekonomian dan menjadi pilar 

utama dalam sistem perekonomian nasional. 

 

Pengelolaan koperasi secara profesional harus didasari oleh kemampuan manajemen koperasi 

untuk melaksanakan kebijakan yang sudah dibuat dalam Rapat Anggota Koperasi dan 

ditunjang oleh pengawasan yang dilakuan secara terus menerus.Kebijakan yang ditetapkan 

koperasi sebagai tuntutan pengelolaan koperasi secara profesional juga termasuk didalamnya 

berkaitan dengan pengelolaan pelaporan keuangan atas transaksi transaksi yang terjadi. 

Dengan demikian kebijakan sistem informasi akuntansi, dukungan organisasi harus menjadi 

perhatian untuk mendapatkan hasil kerja yang baik sehingga kinerja karyawan meningkat 

terutama yang berkaitan dengan akuntansi. Penelitian oleh Paramitha (2020), bahwa secara 

simultan sistem informasi akuntansi dan dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Fenomena pengelolaan koperasi yang dituntut harus profesional namun kenyataanya masih 

perlu perjuangan yang panjang, begitu juga yang dilakukan di Kabupaten Lampung Selatan. 

Menurut Aryantoni, Kepala Dinas Koperasi Lampung Selatan dalam Kupastuntas.co pada 

April 2022 menyatakan jumlah koperasi yang ada di Kabupaten Lampung Selatan sebanyak 

536 koperasi namun masih banyak koperasi yang tidak aktif yaitu 223 koperasi dan yang aktif 

313 koperasi. Salah satu kreteria koperasi tidak aktif adalah tidak melaksanakan Rapat 

Anggota Tahunan (RAT) selama 3 tahun berturut turut. Hal ini menandakan bahwa masih 

banyak koperasi di Wilayah Lampung Selatan yang belum dikelola secara profesional. 

 

Pada era teknologi yang berkembang  pesat saat ini dapat memberi kemudahan dalam 

menerapkan sistem informasi akuntansi, bukan hanya saja pada perusahaan perusahaan besar 

tapi juga pada tingkatan yang lebih sederhana seperti koperasi dapat juga menerapkan 

teknologi sesuai dengan tingkat kebutuhannya untuk menghasilkan kualitas Sistem itu sendiri. 

Sesuai dengan penelitiaan  Putra & Putra, 2016) bahwa penggunaan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Selain itu dukungan organisasi juga menjadi penting dalam pengelolaan koperasi secara 

profesional, seperti kondisi kerja keadilan dalam prosedural, dan dukungan atasan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Eisenberger 

dkk. (1986) dalam Hans (2018), bahwa dukungan organisasi dapat meningkatkan komitmen 

efektif karyawan atau dapat dikatakan dapat meningkatkan  ikatan emosional dengan terlibat 

aktif dan menikmati keanggotaannya dalam perusahaan. Tentu saja dengan komitmen efektif 

dari karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerja yang sangat dibutuhkan dalam 

pengelolaan koperasi secara profesional. 

 

Karyawan yang terlibat dalam penggunaan sistem, khususnya sistem informasi akuntansi 

diharapkan dapat bekerja secara efisien dan efektif agar hasil kerja karyawanmencapai puncak 

yang diharapkan dan pengelolaan koperasi yang profesional dapat terwujud. Oleh karena itu 

kepuasan karyawan yang terlibat dalam sistem menjadi penting dalam meningkatkan 

kinerjanya, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kesuma & Lina (2018), 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan uraian yang ada perlu dilakukan analisis apakah kualitas sistem informasi 

akuntansi, dukungan organisasi, dan kepuasan pengguna informasi (sebagai variabel 

intervening) berpengaruh positif terhadap kinerja individu, dalam hal ini karyawan yang 

bertanggung jawab terhadap akuntansi koperasi, khususnya koperasi aktif yang berada di 

wilayah Lampung Selatan.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Individu 

Kinerja individu merupakan bagian yang penting dan merupakan salah satu indikator untuk 

mendapatkan kinerja institusi. Selanjutnya bisa menjadi modal dan berkontribusi dalam 

produktivitas yang akhirnya institusi mempunyai daya saing yang mumpuni karena 

mempunyai kinerja yang baik. Penjelasan lain mengatakan bahwa keberhasilan suatu institusi 

memerlukan keberhasilan karyawannya dalam menjalankan tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya.  

Menurut (Hasibuan, 2015) kinerja dapat diartikan hasil kerja, lebih luas dapat dikatakan 

seseorang yang melaksanakan tugas pekerjaannya mempunyai hasil kerja yang dapat dinilai 

sebagai kinerja individu. Lebih tegas dikatakan oleh Simamora (2015) bahwa suatu institusi 

agar berjalan secara efektif dan mencapaia sasarannya harus memiliki kinerja karyawan yang 

handal. 

 

Menjadi jelas bahwa kinerja individu menjadi sangat penting dan dibutuhkan oleh institusi 

dalam hal ini koperasi. Koperasi yang dikelola secara profesional membutuhkan karyawan 

sebagai individu yang memiliki kinerja mumpuni. Selanjutnya koperasi harus memperhatikan 

dan melakukan usaha usaha yang dapat meningkatkan kinerja individu karyawan, termasuk 

kinerja individu karyawan yang bertugas dibidang akuntansi. Departeman akuntansi perlu 

mendapat perhatian yang seriuskarena bertanggunga jawab dalam pembuatan laporan 

keuangan koperasi. Kinerja individu memiliki enam indikator, yakni kualitas kerja, kuantitas 

kerja, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, dan komitmen kerja 9 menurut (Robbins, P. 

S, 2006) 

 

Kualitas Sistem Informasi AKuntansi 

Dari banyak hasil penelitian terbukti bahwa kualitas sistem informasi akuntansi 

mempengaruhi kinerja individu karena didalam sistem informasi mengandung berbagai unsur 

yang terintegrasi yang menjadi konsep dalam membentuk kualitas sistem informasi termasuk 

sistem informasi akuntansi. Kualitas sistem informasi akuntansi menurut Susanto (2013) 

Integrasi dari unsur dan sub unsur, lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa unsur dan sub unsur 

yang terkait dengan akuntansi ini terikat untuk membentuk suatu sistem informasi yang 

berkualitas.Kualitas sistem informasi akuntansi menurut Lone & Lean (1992) mengandung 

enam variabel yakni kualitas sistem, kualitas informasi, pengguna, kepuasan pengguna, 

dampak individu, dan dampak organisasi. 
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Dukungan Organisasi 

Dukungan organisasi sangat diperlukan dalam mengelola institusi yang profesional, karena 

hubungan antara bawahan dan atasan yang baik dapat menciptakan kondisi kerja yang 

kondusif. Selanjutnya kondisi kerja yang baik akan banyak memberikan kebaikan bagi 

institusi disebabkan kepuasan karyawan terpenuhi dan akhirnya akan berdampak pada kinerja 

individu meningkat. Sesuai dengan penelitian Afzali (2014) yang menyatakan bahwa 

karyawan yang merasa dihargai dan mendapat dukungan organisasi memicu keinginan untuk 

membalas dengan melakukan hal hal baik dan positif dan selanjutnya berdampak terhadap 

kinerja yang meningkat. Dukungan organisasi menurut teori yang disampaikan oleh 

Eisenbergeret dkk (1986) dalam Hans (2018:513) ada tiga indikator (kategori) persepsi 

karyawan dalam hal dukungan organisasi, yakni dukungan atasan, penghargaan organisasi dan 

kondisi kerja, serta keadilan prosedural. 

 

Kepuasan Karyawan 
Kepuasan karwayan yang dimaksud adalah kepuasan pengguna Sistem, yaitu karyawan yang 

terlibat langsung dalam pengguna sistem informasi akuntansi. Menurut McGill dkk. (2003) 

kepuasan pengguna dapat diukur ke dalam tiga unsur (item), ketiga item tersebut terdiri dari 

kepuasan, efiseinsi, dan keefektifan. Dalam beberapa penelitian telah terbukti bahwa varibel 

kepuasan pengguna menjadi sebab beberapa varibel seperti dukungan orgnisasi dan kualitas 

sistem informasi akuntansi dapat mempengaruhi kinerja. Artinya kinerja bisa dipengaruhi 

secara langsung maupun tidak langsung. 

 

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, dan Dukungan Organisasi Terhadap Kepuasan 

Kualitas sistem informasi akuntansiadalah integrasi dari semua unsur beserta 

subunsur yang terkait dalam membentuk sistem informasi akuntansi untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas (Susanto, 2013:14). Unsur dan komponen yang 

dimaksud dalam sistem informasi akuntansi bisa berupa orang, prosedur, teknologi, data, dan 

lainnya. Namun mengatakan standar kesuksesan suatu sistem menghasilkan enam variabel, 

yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu, 

dan dampak organisasi (Lone dan Lean, 1992). Dengan demikian kualitas sistem informasi 

akuntansi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan pengguna seperti dalam penelitian Utomo 

dkk (2017) bahwa Kualitas sistem informasi dapat meningkatkan kepuasan 

pengguna.Keberhasilan suatu sistem termasuk sistem informasi akuntansi juga berdampak 

terhadap organisasi dalam hal ini koperasi, maka dukungan organisasi juga menjadi bagian 

yang penting dalam mencapai kepuasan pengguna informasi. Dukungan organisasi yang 

dimaksud oleh Eisenbergeret dkk (1986) dalam Hans (2018:513) yaitu keadilan prosudural, 

dukungan atasan, dan kondisi kerja.Sedangkan kepuasan pengguna seperti yang dijelaskan 

oleh McGill dkk (2003) mengandung tiga hal yaitu efisien, efektif, dan kepuasan. Menjadi 

jelas kepuasan pengguna bisa dipengarugi oleh kualitas sistem informasi dan dukung 

organisasi  

Dari uraian ini maka ada dua hipotesis yang diajukan yaitu: 

H1 :  Kualitas Sistem Informasi Akuntansi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 

pengguna 

H2 :  Dukungan Organisasi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan pengguna 

 



Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Dan Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja.. 

......................................................... (Irwandi, Evi Yuniarti)................................................... 87 

 

Kualitas Sistem informasi Akuntansi, Dukungan Organisasi, dan Kepuasan Pengguna 

(variabel intervening) Terhadap Kinerja Individu 

Kinerja merupakan gambaran dari tingkat pencapaian suatu pelaksanaan atau kegiatan. 

Menurut Robbins (2006) untuk mengukur kinerja secara individu bisa dilihat dari dua sisi, 

yaitu kualitas kerja dan kuantitas kerja. Dapat dikatakan dalam mengukur kinerja individu bisa 

dilihat dari keterampilan dan kesempurnaan, serta kemampuannya dalam bekerja. Disisi lain 

kinerja individu bisa diukur dari jumlah atau banyaknya hasil dari pekerjaan.Kualitas dan 

kuantitas pencapaiaan individu sangat tergantung dari bagaimana pelaksanaa pekerjaan 

dilakukan secara efisien dan efektif, oleh karena itu kualitas sistem dan dukungan organisasi 

menjadi sangat penting. 

Dari uraian ini ditambah dengan uraian sebelumnya maka ada lima hipotesis yang diajukan 

yaitu: 

H3 :  Kualitas Sistem Informasi Akuntansi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individu 

H4 :  Dukungan Organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individu 

H5 :  Kepuasan pengguna mempunyai pengaruh terhadap kinerja individu 

H6 :  Kualitas Sistem Informasi Akuntansi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individu 

melalui kepuasan pengguna 

H7 :  Dukungan Organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individu melalui 

kepuasan pengguna 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh koperasi aktif yang ada di wilayah Lampung 

Selatan yaitu sebanyak 313 koperasi. Koperasi aktif yang dimaksud menurut kepala Dinas 

Kabupaten Lampung Selatan adalah koperasi yang selalu melaksanakan rapat anggota 

tahunan, sedangkan koperasi tidak aktif yaitu koperasi yang tidak melaksanakan rapat anggota 

tahunan selama tiga tahun berturut turut.   Selanjutnya diambil sample menggunakan cara 

simple random sampling, yaitu pengambilan dilakukan secara acak menggunakan rumus 

Slovin  

n = N / (1+Ne
2
 ) dengan tingkat kesalahan (error tolerance) 10%. 

Keterangan: 

n =  sampel 

N = populasi 

e = error tolerance/ tingkat kesalahan 

n = 313 / (1+313x0.1
2
) 

n = 75,7869 dibulatkan menjadi 76 koperasi 

 

Setelah jumlah sample diketahui maka dilanjutkan dengan pengambilan data menggunakan 

penyebaran kuesioner hingga diperoleh data sesuai jumlah sampel yang sudah ditetapkan. 

Kuesinoer ditujukan kepada kepala akuntansi masing masing koperasi hingga mendapatkan 

data sebanyak 76 responden.  
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Analisis data dibagi menjadi dua bagian, pertama menggunakan metode analisis deskriptip dan 

kedua menggunakan analisis jalur (path analysis), pengujiannya menggunakan SmartPLS-4. 

Penelitian ini menggunakan empat variabel terdiri dari dua variabel eksogen, yaitu Kualitas 

Sistem Informasi Akuntansi (KS), dan Dukungan Organisasi (DO).  Dua variabel lainnya 

sebagai variabel endogen terdirivariabel Kepuasan Pengguna (KP), dan variabel Kinerja 

Individu (KI). Variabel Kepuasan Pengguna selain sebagai variabel endogen juga sebagai 

variabel intervening atau variabel moderasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dimulai darimenjelaskan karakteristik responden dilanjutkan dengan analisis statistik 

deskriptik dan selanjutnya dilakukan analisis statistik data menggunakan SmartPLS-4 yang 

teridiri evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model) 

termasuk pengujian hipotesis. 

 

Karakteristik Responden 

Penelitian menggunakan data yang diperoleh dari kuisioner yang disebar ke koperasi 

aktifhingga diperoleh minimal 76 koperasi aktif di Lampung Selatan. Respoden yang berhak 

mengsisi kuisioner adalah pengguna atau pelaksana sistem informasi akuntansi yakni 

karyawan yang bertanggung jawab terhadap pelaporan akuntansi koperasi, utamanya laporan 

keuangan. 

 

Analisis Statistik Deskriptik  

Analisis deskriptik mengguna skala likert 1 – 5 (sangat rendah – sangat tinggi)  
Tabel 1  Kreteria Data Deskripsi 

Skor Alternatif  Rentang Kategori Skor Penafsiran 

1 1,00 – 1,79 Sangat Tidak Baik / Sangat Rendah 

2 1,80 – 2,59 Tidak Baik / Rendah 

3 2,60 – 3,39 Cukup / Sedang 

4 3,40 – 4,19 Baik / Tinggi 

5 4,20 – 5,00 Sangat Baik / Sangat Tinggi 

Sumber: Diadaptasi dari Skor Kategori Likert (dalam Suwatno, 2007) 

 

Analisis Deskripsi Kualitas Sistem Informasi Akuntansi   

Kualitas sistem informasi akuntansi yang diukur melalui 5 skor alternatif (1–5) dimulai dari 

sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Perhitungan skor rata-rata jawaban responden 

kualitas sistem informasi akuntansi yang terdiri dari enam (6) indikator pertanyaan seperti 

sebagai berikut: 
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Tabel 2  Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kualitas Sistem 

Kategori Bobot 
KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 Total 

f f f f f f f % 

Sangat Setuju 5 20 22 21 20 20 24 127 27.85 

Setuju 4 41 44 45 26 26 45 246 53.95 

Cukup Setuju 3 15 10 10 28 28 7 81 17.76 

Tidak Setuju 2 0 0 0 2 2 0 2 0.44 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 0 0 0 0 0 - 

Jumlah  76 76 76 76 76 76 456 100.00 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil tanggapan responden kualitas sistem akuntansi dilihat 

secara rata rata keseluruhan sebesar 81.80% (27.85% + 53.95%) menyatakan setuju dan sangat 

setuju bahwa enam (6) indikator oleh DeLone & McLean (1992), yakni (1) kualitas sistem, (2) 

kualitas informasi, (3) penggunaan, (4) kepuasan pengguna, (5) dampak individu, (6) dan 

dampak organisasi menjadi hal sangat penting dalam menentukan kualitas sistem informasi 

akuntansi. Sebagian kecil saja yaitu 18.20% (17.76% + 0.44%) yang menyatakan cukup setuju 

bahkan sebagian tidak setuju. Dengan demikian secara umum 81.80% responden menyatakan 

setuju dan sangat setuju mencerminkan pengukuran variabel kualitas sistem informasi 

akuntansi dilihat dari sistemnya itu sendiri, informasi yang dihasilkan, kepuasan pengguna, 

dan dampaknya terhadap organisasi dan individu. 

 

Analisis Deskripsi Dukungan Organisasi   

 
Tabel 3  Tanggapan Responden Terhadap Dukungan Organisasi 

Kategori Bobot 
DO1 DO2 DO3 Total 

f f f f % 

Sangat Setuju 5 21 23 19 63 27.63 

Setuju 4 39 15 24 98 42.98 

Cukup Setuju 3 16 16 32 64 28.07 

Tidak Setuju 2 0 2 1 3 1.32 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 0 0 - 

Jumlah  76 76 76 456 100.00 

 

Dukungan organisasi yang diukur melalui 5 skor alternatif (1 – 5) dimulai dari sangat tidak 

setuju sampai dengan sangat setuju. Perhitungan skor rata-rata jawaban responden dukungan 

organisasi yang terdiri dari tiga (3) indikator pertanyaan seperti sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil tanggapan responden dukungan organisasi dilihat secara 

rata rata keseluruhan sebesar 70.61% (27.63% + 42.98%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa tiga (3) indikator oleh Eisenbergeret al. (1986) dalam Hans (2018:513), yakni (1) 

keadilan prosedural, (2) dukungan atasan, dan (3) penghargaan organisasi dan kondisi kerja 

menjadi hal sangat penting dalam menentukan dukungan organisasi. Sebagian kecil saja yaitu 

29.39% (28.07% + 1.32%) yang menyatakan cukup setuju bahkan sebagian tidak setuju. 

Dengan demikian secara umum 70.61% responden menyatakan setuju dan sangat setuju 

mencerminkan pengukuran variabel dukungan organisasi dilihat dari keadilan prosedur, 

dukungan atasan, dan penghargaan serta kondisi kerja. 

 

Analisis Deskripsi Kepuasan Pengguna   

Kepuasan pengguna yang diukur melalui 5 skor alternatif (1 – 5) dimulai dari sangat tidak 

setuju sampai dengan sangat setuju. Perhitungan skor rata-rata jawaban responden kepuasaan 

pengguna yang terdiri dari tiga (3) indikator pertanyaan seperti sebagai berikut: 

 

Tabel 4  Tanggapan Responden Terhadap Kepuasaan Pengguna 

Kategori Bobot 
KP1 KP2 KP3 Total 

f f f f % 

Sangat Setuju 5 22 22 25 67 29.39 

Setuju 4 34 40 30 104 45.61 

Cukup Setuju 3 22 14 21 57 25.00 

Tidak Setuju 2 0 0 0 0 - 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 0 0 - 

Jumlah  76 76 76 456 100.00 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil tanggapan responden kepuasaan pengguna dilihat secara 

rata rata keseluruhan sebesar 74.70% (29.39% + 45.61%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa tiga (3) indikator oleh McGill dkk. (2003) yang terdiri atas 3 item, yaitu efisiensi 

(efficiency) keefektifan (effectiveness), dan kepuasan (satisfaction), menjadi hal sangat penting 

dalam menentukan kepuasan pengguna. Sebagian kecil saja yaitu 25.00% yang menyatakan 

cukup setuju. Dengan demikian secara umum 74.70% responden menyatakan setuju dan 

sangat setuju mencerminkan pengukuran variabelkepuasaanpengguna dilihat dari keadilan 

efisiensi, efektifitas, dan pekepuasaan kerja. 

 

Analisis Deskripsi Kinerja Individu   

Kinerja individu yang diukur melalui 5 skor alternatif (1 – 5) dimulai dari sangat tidak setuju 

sampai dengan sangat setuju. Perhitungan skor rata-rata jawaban responden kinerja individu 

yang terdiri dari enam (6) indikator pertanyaan seperti sebagai berikut: 
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Tabel 5  Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Individu 

Kategori Bobot 
Ki1 Ki2 Ki3 Ki4 Ki5 Ki6 Total 

f f f f f f f % 

Sangat Setuju 5 22 18 20 21 26 104 107 28.16 

Setuju 4 43 31 33 42 38 187 187 49.21 

Cukup Setuju 3 11 24 20 13 12 80 80 21.05 

Tidak Setuju 2 0 0 3 0 0 6 6 1.58 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0 0 0 0 0 0 - 

Jumlah  76 76 76 76 76 76 380 100.00 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil tanggapan responden kinerja individu dilihat secara rata 

rata keseluruhan sebesar 77.37 % (28.16% + 49.21%) menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa enam (6) indikator oleh Robbins (2006:260) yaitu: (a) Kualitas kerja, dalam hal hasil 

kualitas kerja , (b) Kuantitas kerja, dalam hal hasil jumlah pekerjaan (c) Ketepatan waktu, 

dalam hal menyelesaikan pekerjaan (d) efektivitas, dalam hal penggunaan sumber daya 

organisasi, (e) Kemandirian, dalam hal menjalankan fungsi kerja, (f) Komitmen kerja, dalam 

hal tanggungjawab terhadap kantornya, menjadi hal sangat penting dalam menentukan kinerja 

individu. Sebagian kecil saja yaitu 22.63% yang menyatakan cukup setuju dan tidak setuju. 

Dengan demikian secara umum 77.37% responden menyatakan setuju dan sangat setuju 

mencerminkan pengukuran variabelkinerja individu dilihat dari kuantitas dan kualitas kerja, 

ketepatan waktu, efektifitas dan kemandiran, serta komitmen dan tanggung jawab dalam 

pekerjaan. 

 

Analisis Data 

Untuk menganalisis data digunakan Smart Partial Least Square (Smart PLS-4), cocok 

digunakan untuk mengestimasi path model yang menggunakan konstruk laten dengan multiple 

idikator, dapat membantu untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi.  

Evaluasi dalam SmartPLS terdiri dari evaluasi outer model (model pengukuran) dan evaluasi 

inner model (model struktural). 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi Model Pengukuran digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara konstrak dengan 

indikatornya, dalam hal ini dibagi menjadi dua (2) yaitu convergent validity dan discriminant 

validity. Convergent validity dievaluasi melalui tiga (3) tahap, yaitu: indikator validitas, 

reliabilitas  konstrak, dan nilai  average variance extracted (AVE). Selanjutnya discriminant 

validity dapat dilalui dua (2) tahap, yaitu melihat nilai cross loading dan membandingkan 

korelasi antara konstrak dengan akar AVE. 
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Indikator Validitas 

Factor loading/ outer loading dan t statistik hasil dari hasil output SmartPLS semua factor 

loading diatas 0,7 (Hair dkk, 2021)yaitu sebanyak18 item pertanyaan seperti yang terlihat 

pada tabel 6. Hal ini berarti seluruh item pengukuran dapat dikatakan valid mencerminkan/ 

mewakili masing masing variabelnya (Kualitas SIA, Dukungan Organisasi, Kepuasan 

Pengguna, dan Kinerja Individu) 

 

Tabel 6 Outer Loading 
 DO KP KS0 Ki 

DO1 0.83    

DO2 0.868    

DO3 0.889    

KP1  0.859   

KP2  0.902   

KP3  0.906   

KS01   0.852  

KS02   0.928  

KS03   0.827  

KS04   0.883  

KS05   0.735  

KS06   0.849  

Ki 1    0.754 

Ki 2    0.827 

Ki 3    0.83 

Ki 4    0.731 

Ki 5    0.72 

Ki 6    0.729 

Sumber: Outp Smart PLS-4 

 

Reliabilitas konstrak 

cronbach’s alpha/composite Reability dari hasil output SmartPLS adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7Construct Reabilty and validity 
 Crorbachs 

alpha 

Composite 

realibility (rho a) 

Comporsite 

reabulity (rcho c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

DO 0.829 0.842 0.897 0.744 

KP 0.867 0.869 0.919 0.791 

KS0 0.921 0.921 0.939 0.719 

Ki 0.86 0.867 0.895 0.587 

Sumber: Output Smart PLS-4 

 

Hasil Construct Reabilty pada tabel 7 memperlihatkan semua variabel mempunyai nilai 

Construct Reabilty diatas 0,7 (Hair et al, 2021). Dengan demikian kreteria dikatakan reliable, 

artinya semua variabel mempunyai tingkat reabilitas yang diterima, dimana semua item 

pengukuran konsisten mengukur variabelnya (Kualitas SIA, Dukungan Organisasi, Kepuasan 

Pengguna, dan Kinerja Individu). 
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Average variance extracted (AVE) 

 Hasil output SmartPLS memperlihatkan nilai Average variance extracted (AVE) atau disebut 

juga ukuran convergent validityseperti pada tabel 2. 

Output AVE semua item pertanyaan menunjukkan nilai di atas 0,50 (hair et al, 2021). Dengan 

demikian dapat dikatakan convergent validity yang baik atau semua item pertanyaan 

pengukuran focus mengukur variabelnya(Kualitas SIA, Dukungan Organisasi, Kepuasan 

Pengguna, dan Kinerja Individu). 

 

Cross loading 

Hasil output SmartPLS memperlihatkan nilai cross loading seperti pada tabel 8, 

memperlihatkan setiap indikator yang mengukur konstraknya berkolerasi lebih tinggi dengan 

konstraknya dibandingkan dengan konstrak lainnya, seperti kolerasi indikator dukungan 

organisasiDO1 dengan konstraknya (DO) 0.830 lebih tinggi dibanding indikator dukungan 

organisasi DO1 dengan konstrak kepuasan pengguna (KP) 0.561 dengan konstrak kualitas SIA 

(KS) 0.613, dan dengan konstrak Kinerja individu (Ki) 0.554. Begitu juga dengan korelasi 

indikator lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan discriminant validity yang baik karena 

semua item indikator fokus  dan berkorelasi kuat mengukur konstraknya (Kualitas SIA, 

Dukungan Organisasi, Kepuasan Pengguna, dan Kinerja Individu). 

 

Tabel 8 Discriminant Validity - Cross Loading 
 DO KP KS0 Ki 

DO1 0.83 0.561 0.613 0.554 

DO2 0.868 0.669 0.612 0.756 

DO3 0.889 0.753 0.653 0.663 

KP1 0.647 0.859 0.675 0.67 

KP2 0.726 0.902 0.705 0.682 

KP3 0.686 0.906 0.555 0.645 

KS01 0.619 0.58 0.852 0.575 

KS02 0.599 0.61 0.928 0.608 

KS03 0.594 0.597 0.827 0.59 

KS04 0.533 0.576 0883 0.551 

KS05 0.727 0.719 0.735 0.686 

KS06 0.568 0.575 0.849 0.6 

Ki 1 0.528 0.419 0.507 0.754 

Ki 2 0.632 0.598 0.169 0.827 

Ki 3 0.683 0.654 0.592 0.83 

Ki 4 0.525 0.469 0.521 0.731 

Ki 5 0.477 0.52 0.473 0.72 

Ki 6 0.647 0.72 0.565 0.729 

 

 

 

 



94       JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 14, Nomor 1, Maret 2023  

Analisis dan evaluasi model pengukuran (outermode)  dalam gambar hasil calculate-PLS-SEM 

Algorithm sebagai berikut: 

 

Gambar 1:Model Pengukuran (Outer Model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah evaluasi pengukuran terpenuhi maka selanjutnya melalukan evaluasi terhadap model 

struktural(Inner Model) dimulai dengan memeriksa multikolinier antara variabel, pengujian 

hipotesis antara variabel, dan terakhir menampilkan nilai f square. 

 

Memeriksa Multikolinieritas 

Untuk melihat tidak adanya multikolinier antara variabel dengan menggunakan ukuran inner 

VIF (variance inflated Factor), yaitu harus dibawah 5 (Haier dkk, 2021). Dibawah ini hasil 

output SmartPLS berupa Collinearity Statistics (VIF) – Inner. 

 

Tabel 9Collinearity Statistics (VIF) - Inner Model 
 DO KP KS0 Ki 

DO  2.107  2.886 

KP    2.913 

KS0  2.107  2.47 

Ki     

 

Ukuran statistic inner VIF pada tabel 9 memperlihatkan semua nilai VIF dibawah 5 (nilai 

inner VIF < 5), artinya tingkat multikolinier antar variabel rendah atau tidak adanya 

multikolinier antara variabel kualitas sistem informasi akuntansi, dukungan organiasi, 

kepuasan pengguna, kinerja individu), hal ini menunjukkan bahwa estimasi parameter dalam 

SEM PLS tidak bias (robust) 
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Pengujian dan Analisis Hipotesis 

Pengujian hipotesis dibagi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, dimana 

variabel kualitas sistem informasi akuntansi dan dukungan organiasi dihipotesiskan 

berpengaruh langsung kepada kinerja individu tetapi juga akan diteliti pangaruh kualitas 

sistem informasi akuntansi dan dukungan organiasi berpengaruh terhadap kinerja individu 

melalui kepuasan Pengguna. 

 

Analisis Pengaruh Langsung 

Dibawah ini hasil output Smart PLS berupa Path Coefficient  dan F Square untuk melihat 

seberapa besar pengaruh langsung. 

 

Tabel 10Path Coefficient dan f Square 
 Path Ciefficient P Values F Square 

DO -> 0.517 0.000 0.370 

DO -> Ki 0.378 0.000 0.152 

KP -> Ki 0.285 0.014 0.086 

KS0-> KP 0.353 0.000 0.172 

KS0 -> Ki 0.236 0.035 0.069 

Sumber: Output Smart PLS-4 

 

Hipotesis 1:    Kualitas Sistem Informasi akuntansi mempunyai pengaruh terhadap 

Kepuasan Pengguna. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4 seperti pada tabel 10diperoleh hasil 

P value KS0 – KP sebesar 0.000 masih dibawah 0.05 (5%), dengan demikian Hipotesis 1 

terbukti, artinyakualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Semakin tinggi kualitas sistem informasi akuntansi, maka semakin tinggi juga 

kepuasan pengguna yang dirasakan, terbuktinya hipotesis ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya oleh Septianita,dkk (2014) bahwa kualitas sistem  berpengaruh secara positif 

terhadap kepuasan pengguna. Selanjutnya dapat dilihat dari f squre sebesar 0.172 hal ini 

menunjukkan kualitas sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan kepuasan pengguna 

mempunyai pengaruh sedang/ moderat dalam level structural (Hair,dkk). 

 

Hipotesis 2:    Dukungan Organisasi mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan 

Pengguna. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4 seperti pada tabel 10 diperoleh hasil 

P value DO – KP sebesar 0.000 masih dibawah 0.05 (5%), dengan demikian Hipotesis 2 

terbukti, artinya dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Semakin tinggi dukungan organisasi, maka semakin tinggi juga kepuasan pengguna yang 

dirasakan, terbuktinya hipotesis ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Lutfianita & 

Martono(2015)bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh secara positif terhadap 

kepuasan kerja. Selanjutnya dapat dilihat dari f squre sebesar 0.370 hal ini menunjukkan 

dukungan organisasi dalam meningkatkan kepuasan pengguna mempunyai pengaruh tinggi 

dalam level structural (Hair dkk, 2017). 
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Hipotesis 3:    Kualitas Sistem Informasi akuntansi mempunyai pengaruh terhadap 

Kinerja Individu. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4 seperti pada tabel 10 diperoleh hasil 

P value KS0 – Ki sebesar 0.035 masih dibawah 0.05 (5%), dengan demikian Hipotesis 3 

terbukti, artinya kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

individu. Semakin tinggi kualitas sistem informasi akuntansi, maka semakin tinggi juga 

kinerja individu yang dihasilkan, terbuktinya hipotesis ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya oleh Astuti & Dharmadiaksa (2014) bahwa sistem informasi akuntansi 

berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan.Selanjutnya dapat dilihat dari f squre 

sebesar 0.069 hal ini menunjukkan kualitas sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan 

kinerja individu mempunyai pengaruh rendah dalam level structural (Hair dkk, 2017). 

 

Hipotesis 4:    Dukungan Organisasi mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Individu. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4 seperti pada tabel 10 diperoleh hasil 

P value DO – Ki sebesar 0.000 masih dibawah 0.05 (5%), dengan demikian Hipotesis 4 

terbukti, artinya dukungan organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja individu. 

Semakin tinggi dukungan organisasi, maka semakin tinggi juga kinerja individu, terbuktinya 

hipotesis ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Metria & Riana (2018) bahwa 

dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya dapat 

dilihat dari f squre sebesar 0.152 hal ini menunjukkan dukungan organisasi dalam 

meningkatkan kinerja individu mempunyai pengaruh sedang/ moderat dalam level structural 

(Hair dkk, 2017) 

 

Hipotesis 5:    Kepuasan Pengguna Mempunyai Pengaruh Terhadap Kinerja Individu. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4 seperti pada tabel 10 diperoleh hasil 

P value KP – Ki sebesar 0.014 masih dibawah 0.05 (5%), dengan demikian Hipotesis 5 

terbukti, artinya kepuasan pengguna berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja individu. 

Semakin tinggi kepuasan pengguna, maka semakin tinggi juga kinerja individu, terbuktinya 

hipotesis ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Rosmaini & Tanjung (2019) bahwa 

kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya dapat 

dilihat dari f squre sebesar 0.086 hal ini menunjukkan kepuasan pengguna dalam 

meningkatkan kinerja individu mempunyai pengaruh rendah dalam level structural (Hair dkk, 

2017) 

 

Analisis Pengaruh Tidak Langsung 

Pengaruh tidak langsung bisa dilihat dari hasil output SmartPLS berupa total indirect dan hasil 

perhitungan statistik mediasi upsilon v untuk melihat seberapa besar pengaruh tidak langsung, 

Lachowicz et al (2018). 

 

Tabel 11 Total Indirect -Mean, STDEV, T Values, P Values 
 Path Ciefficient P Values Upsilon v 

    

DO -> Ki 0.147 0.035 0.022 

    

KS0-> Ki 0.101 0.043 0.010 
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Hipotesis 6:    Pengaruh Kualitas Sistem Informasi akuntansi Terhadap Kinerja 

Individu Melalui Mediasi Kepuasan Pengguna 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4 seperti pada tabel 11 diperoleh hasil 

P value KS0  KP Ki sebesar 0.043 masih dibawah 0.05 (5%), dengan demikian Hipotesis 

6 terbukti, artinya Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja individu yg dimediasi oleh Kepuasanaan Pengguna. Semakin tinggi kepuasan 

pengguna, maka semakin tinggi juga pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

kinerja individu, terbuktinya hipotesis ini mendukung hasil penelitian sebelumnya olehAl 

Amin(2014) bahwa kepuasan pengguna dapat memediasi pengaruh Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansiterhadap kinerja Karyawan. Selanjutnya dapat dilihat dari statistik mediasi upsilon v 

sebesar 0.010 hal ini menunjukkan peran kepuasan dalam memediasi pengaruh tidak langsung 

kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individu dalam level struktural tergolong 

rendah, Cohen dalam Ogbeibu et al (2020) 

 

Hipotesis 7:    Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Individu Melalui 

Mediasi Kepuasan Pengguna 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4 seperti pada tabel 11 diperoleh hasil 

P value DO  KP   Ki sebesar 0.035 masih dibawah 0.05 (5%), dengan demikian Hipotesis 
7 terbukti, artinya Dukungan Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu yg 

dimediasi oleh Kepuasanaan Pengguna. Semakin tinggi kepuasan pengguna, maka semakin 

tinggi juga pengaruh Dorongan Organisasi terhadap kinerja individu, terbuktinya hipotesis ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Marbun&Jufrizen (2022) bahwa Dukungan 

organisasiberpengaruhsignifikan terhadap kinerja pegawai yangdimediasi  kepuasan  kerja 

pada Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan ProvinsiSumatera Utara.Selanjutnya dapat 

dilihat dari statistik mediasi upsilon v sebesar 0.022 hal ini menunjukkan peran kepuasan 

dalam memediasi pengaruh tidak langsung dorongan organisasi terhadap kinerja individu 

dalam level struktural tergolong rendah,Cohen dalam Ogbeibu et al (2020). 

 

Analisis dan evaluasiInner Model (Model Struktural)dalam gambar hasil calculate-

Bootstrapping sebagai berikut.: 
Gambar 2 Model Struktural (Inner Model) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS-4 terutama dalam pengujian hipotesis dan 

diperkuat dengan analisis statistik deskriptik diperoleh kesimpulan bahwa Semua variebel 

eksogen yaitu kualitas sistem informasi akuntansi dan dukungan organiasi berpengaruh 

signifikan terhadap variabel endogennya yaitu kepuasan pengguna dan kinerja individu. 

Kualitas sistem informasi akuntansi dan dukungan organiasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja individu baik secara langsung maupun melaui kepuasan pengguna. Hanya saja 

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja individu tergolong rendah dilihat dari hasil upsilon 

v. Pengaruh lansung terhadap kinerja individu, dukungan organisasi masih lebih baik yaitu 

tergolong level sedang/ moderat dibanding dengan Kualitas sistem informasi akuntansi 

tergolong level rendah. Terbuktinya pengujian hipotesis berpengaruh signifikan menjadi lebih 

sempurna karena ditunjang hasil analisis statistik deskriptif, dimana semua indikator dari 

masing masing variabel yang diteliti mempunyai hasil tanggapan diatas 70% setuju dan sangat 

setuju, artinya indikator yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti disetujui dan 

sangat disetujui sebagian besar responden. 

 

Saran 

Atas dasar hasil pembahasan yang telah disimpulkan maka hendaknya koperasi aktif yang ada 

di wilayah Lampung Selatan selalu menjaga kinerja koperasi dengan pengelolaan koperasi 

secara profesional termasuk hal penting didalamnya adalah pengelolaan data akuntansi. 

Kinerja koperasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu oleh kerana itu kepuasan pengguna 

sistem informasi akuntansi, yaitu karyawan yang terlibat dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan sistem menjadi perhatian. Manajemen koperasi dalam upaya meningkatkan 

kinerja individu disarankan untuk memulai serius memperhatikan kualitas sistem informasi 

akuntansi dan dukungan organisasi, seperti upaya untuk meningkat kualitas informasi 

akuntansi (sesuai dengan standar akuntansi) dan dukungan atasan dalam menciptakan kondisi 

kerja yang kondusif. 
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